
BAB  I 

PENDAHULUAN 

1.1   Latar Belakang 

 Sumber daya manusia merupakan aspek sentral dalam suatu organisasi. 

Agar aktivitas organisasi berjalan dengan mudah,korganisasi dibuat berdasarkan 

berbagai visi untuk kepentingan manusia serta dalam penerapan misinya dikelola 

oleh manusia sebagai sumber daya yang strategis. Setiap organisasi wajib memiliki 

pegawai yang berpengetahuan serta berketrampilan supaya dalam penerapan 

manajemen berjalan dengan optimal. Peranan sumber daya manusia dalam mencapai 

tujuan organisasi, yaitu pencapaian kinerja pegawai yang optimal. Sehingga 

organisasi wajib mencermati berbagai macam aspek yang mampu meningkatkan 

kinerja pegawai.  

Moeheriono (2009: 60

pencapaian pelaksanaan program kegiatan atau kebijakan untuk mewujudkan sasaran, 

tujuan, visi, dan misi organisasi yang dituangkan melalui perencanaan strategis suatu 

asil kerja pegawai dapat dilihat dari standar 

kinerja yang telah ditetapkan perusahaan/instansi. Jika pegawai mampu memberikan 

hasil kerja sesuai standar kinerja yang telah ditetapkan oleh Perusahaan/Instansi, 

maka kinerja karyawan tergolong baik.  

Objek Penelitian mengambil pada Dinas Pertanian dan Perkebunan Provinsi 

Jawa Tengah yang beralamatkan, Komplek Tarubudaya, Jalan Jenderal Gatot 



Subroto, Bandarjo, Tarubudaya, Bandarjo, Kec. Ungaran Bar, Semarang, Jawa 

Tengah 50517.  

 Tabel 1.1 Pencapaian kinerja Dinas Pertanian dan Perkebunan Provinsi Jawa Tengah 

Tahun 2017-2018 

NO Kegiatan Bidang Kerja 
Jabatan 

2017 2018 

  Target Realisasi   Target 
1. Melaksanakan kegiatan 

sosialisasi pengenalan alat 
mesin 

100% 85 % 100% 89 % 

2. Menyiapkan bahan konsep 
kegiatan pengembangan 
tanaman tahunan.  

100% 87% 100% 

3. Menyiapkan data kebutuhan 
sarana pertanian dari unit 
terkait untuk dianalisis 

100% 84% 100% 

4. Pengkoordinasian 
penyusunan rencana anggaran 
dinas dengan para Kepala 
Bidang 

100% 84% 100% 

5. mengkoordinir pelaksanaan 
kegiatan pengujian dan 
pengawasan mutu hasil  
perkebunan 

100% 85% 100% 

6. Mempersiapkan dan 
melaksanakan 
rapat/pertemuan kegiatan 
seksi irigasi baik 
yang berasal dari dana 
APBD, APBN, maupun 
WISMP-2 

100% 88% 100% 

7. Melaksanakan monitoring 
harga produk sayuran 
unggulan di tingkat petani 
sentra 

100% 90 % 100% 

 



Dari Tabel 1.1 di atas hasil capaian kinerja pegawai Dinas Pertanian dan 

Perkebunan Provinsi Semarang pada periode tahun 2017 2018, hasil yang didapatkan 

belum mencapai target, disebabkan kurangnya pengoptimalan kinerja pegawai. 

Ada beberapa Aspek yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai yaitu salah 

satunya gaya kepemimpinan, menurut Riva Menyatakan Gaya 

Kepemimpinan merupakan kumpulan berbagai  macam ciri yang digunakan pimpinan 

dalam mempengaruhi bawahan agar harapan/tujuan organisasi terpenuhi atau dapat 

pula dikatakan bahwa gaya kepemimpinan adalah pola perilaku dan strategi yang 

disukai dan sering diterapkan oleh seorang pemimpin . Pemimpin biasanya 

menerapkan gaya kepemimpinan tertentu untuk mempengaruhi kinerja bawahannya. 

Aspek lain yang bisa mempengaruhi kinerja pegawai adalah disiplin 

Zesbendri dan Ariyanti (2009), menyebutkan bahwa disiplin merupakan modal utama 

yang mempengaruhi tingkat kinerja karyawan. Kedisiplinan merupakan serangkaian 

sikap seorang yang menampilkan perilaku yang mencerminkan ketaatan dan 

kepatuhan dalam mengemban tugas serta kewajiban dalam rangka pencapaian kinerja 

yang lebih baik. Oleh sebab itu disiplin memiliki peran manajemen sumber daya 

manusia yang penting, sebab tanpa disiplin yang baik sulit untuk mewujudkan tujuan 

yang optimal. 

Aspek lain yang juga mempengaruhi kinerja pegawai adalah motivasi 

menurut Mangkunegara.  yaitu sikap untuk 

menggerakan/memberi dorongan kepada para pegawai sehingga tujan yang telah di 



terdapat dalam diri seorang yang bisa memusatkan sikap untuk melaksanakan suatu 

aktivitas sesuai tujuan yang ingin dicapai. Kekuatan ini bisa dibesarkan oleh individu 

sendiri ataupun beberapa kekuatan dari luar. Di area kerja, motivasi pegawai ikut 

pengaruhi hasil kinerjanya baik secara positif ataupun negatif. Apabila pegawai 

memiliki motivasi kerja yang baik, pada umumnya akan dapat melaksanakan 

pekerjaannya dengan baik pula. 

Dalam penelitian ini terdapat research gap atau perbedaan hasil penelitian 

terdahulu. Beberapa penelitian yang berkaitan dengan gaya kepemimpinan 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan memberikan hasil yang berbeda antara lain 

hasil penelitian yang dilakukan oleh  Slamet  Riyadi (2011), Rendy Dio Siswanto, 

Djamhur Hamid (2017) dan Andi Muh, Wahyudi  Makkaratte (2017)  menunjukan 

bahwa variabel gaya kepemimpinan memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Maludin 

Panjaitan (2017) variabel gaya kepemimpinan berpengaruh secara negatif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Hasil penelitian mengenai pengaruh disiplin terhadap kinerja karyawan 

menunjukan hasil yang berbeda-beda. Hasil penelitian Mohammad Imam Tindowo, 

Peggy A. Mekel dan Greis M.Sendow (2014), Arie Susanty dan Sigit Wahyu Baskoro 

(2012) dan Ivonne A.S. Sajangbati (2013)  menunjukan disiplin berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

Indra Lestari Sumbung, Syaikhul Falah dan Alfina Antoh (2015) menunjukan disiplin 



memiliki hal yang negatif dan tidak signifikan pengaruh pada kinerja pegawai negeri 

sipil

Variabel motivasi yang diteliti oleh Annisa Pratiwi, Ismi Darmastuti (2014), 

Adji Sigit Sutedjo,  Anwar Prabu Mangkunegara (2013), Suparno dan Sudarwati 

(2014) Motivasi. berpengaruh. positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 

sedangkan hasil yang diteliti oleh Anak Agung Ngurah Bagus Dhermawan, I Gde 

Adnyana Sudibya dan I Wayan Mudiartha Utama (2012) Motivasi berpengaruh tidak 

signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Berdasarkan uraian di atas dan perbedaan hasil-hasil dari penelitian 

terdahulu, sehingga peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

didapatkan rumusan masalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai pada 

Dinas Perkebunan dan Pertanian Provinsi Jawa Tengah? 

b. Bagaimana pengaruh disiplin terhadap kinerja pegawai pada Dinas 

Perkebunan dan Pertanian Provinsi Jawa Tengah?  

c. Bagaimana pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai pada Dinas 

Perkebunan dan Pertanian Provinsi Jawa Tengah? 

 



1.3   Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan 

terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pertanian dan Perkebunan Provinsi 

Jawa Tengah. 

b. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh disiplin terhadap kinerja 

pegawai pada Dinas Pertanian dan Perkebunan Provinsi Jawa Tengah. 

c. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh motivasi terhadap kinerja 

pegawai pada Dinas Pertanian dan Perkebunan Provinsi Jawa Tengah. 

1.4  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat teoritis dan praktis bagi 

pembaca. Adapun penjabaran dari manfaat penelitian ini yakni: 

a. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambahkan khasanah literature  

bagi Dinas Perkebunan dan Pertanian Provinsi Jawa Tengah mengenai 

faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai yaitu gaya kepemimpinan, 

disiplin dan motivasi. 

b. Manfaat Praktis  

1)  Bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan Sebagai sarana meningkatkan kemampuan 

mahasiswa untuk dapat memahami permasalahan nyata dan menambah 

wawasan tentang hal yang mempengaruhi kinerja pegawai. 

 



c. Bagi perusahaan 

hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan masukan  bagi Dinas 

Perkebunan dan Pertanian Provinsi Jawa Tengah selanjutnya untuk 

meningkatkan kinerja pegawai yang lebih baik dan untuk kedepannya 

diharapkan kinerja karyawan semakin meningkat. 

d. Bagi Pembaca 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan 

referensi bacaan tentang pengaruh gaya kepemimpinan, disiplin dan 

motivasi terhadap kinerja pegawai. 


